
GUBERNUR SUMATERA SELATAN 

PERATURAN GUBERNURSUMATERASELATAN 
NOMOR 53 TAHON 2008 

TENTANG 

PAKAIAN DINAS PEGAW AI NEGERI SIPIL DI LINGKUNGAN 
PEMERINTAH PROVlNSI SUMATERA SELA TAN 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
GUBERNUR SUMATERA SELATAN, 

Menimbang : bahwa untuk meleksanakan ketentuan Pasal 29 ayat (2) Peraturan Menteri Oalam 
Negeri RI Nomor 60 Tahun 2007 tentang Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil di 
Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah, perlu ditetapkan 
Peraturan Gubernur Sumatera Selatan tentang Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil 
di Lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan. 

Mengingat I .  Undang-Undang RI Nomor 25 Tahun 1959 tentang Pembentukan Daerah 
1:i.op l SIJ.lllJlkm. SelJltm>. �m_hii�n NC¥J.1I1! ReQublik Indonesia Tahun 1959 
Nomor 70, Tambahan Lembaran Negara Nomor 1814); 

2 .. Undang-Undang RI Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Kepegawaian 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 55, Tambahan 
Lernbaran Negara Nomor 3041) sebagaimana telah diubah dengan Undang­
Undang Nomor 43 Tahun 1999 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1999 Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3890); 

3, Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan 
Penmdang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 53, 
Tarnbahan Lembaran Negara Nomor 4389); 

4. Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 
(Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 4437) sebagaimana telah diubah terakhir dengan 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2008 Nomor 59, Tarnbahan Lembaran Negara Nomor 4844); 

5. Peraturan Pemerintah RI Nomor 30 Tahun 1980 tentang Peraturan Disiplin 
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1980 
Nomor 50, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3176); 

6. Peraturan Pemerintah RI Nomor 42 Tabun 2004 tentang Pembinaan Jiwa Korps 
dan Kode Etik Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tabun 2004 Nomor 144); 

-
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7. Peraturan Pemerintah RI Nomor 41 Tahun 2007 tentang Pedoman Organisasi 
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 
89, Tambahan Lembaran Negara Nomor 474 I); 

8. Keputusan Presiden RI Nomor 82 Tahun 1971 tentang Korps Pegawai Republik 
Indonesia; 

9. Keputusan Presiden RI Nomor 18 Tahun 1972 tentang Jenis Pakaian Sipil, 
sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Presiden Nomor SO Tahun 1990 
tentang Perubahan atas Keputusan Presiden Nomor 18 Tahun 1972 tentang 
Jenis Pakaian Sipil; 

10. Keputusan Menteri Dalam Negeri RI Nomor 128 Tahun 1996 tentang Tanda 
Pengenal dan Papan Nama di Jajaran Departemen Dalam Negeri; 

I I. Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor 60 Tahun 2007 tentang Pakaian 
Dinas Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan 
Pemerintah Daerah; 

12. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 7 Tahun 2008 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Daerah dan Sekretariat DPRD Provinsi 
Sumatera Selatan (Lembaran Daerah Tahun 2008 Nomor l Serie D); 

13. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 8 Tahun 2008 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Diuas Daerah Provinsi Sumatera Selatan (Lembaran 
Daerah Tahun 2008 Nomor 2 Serie D); 

14. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatau Nomor 9 Tahun 2008 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah dan Lembaga Teknis Daerah Provinsi Sumatera Selatan (Lembarl!Jl 
Daerah Tahun 2008 Nomor 3 Serie D); 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan: PERATURAN GUBERNUR SUMATERA SELATAN TENTANG PAKAIAN 
DINAS DI LINOKUNOAN PEMERlNTAH PROVINSI SUMATERA 
SELATAN. 

BABI 
KETENTUAN UMUM 

Pasal J 

Dalam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan : 

l .  Provinsi adalah Provinsi Sumatera Selatan 

2. Pemerintah Provinsi adalah Pemerintah Provinsi Sumsel 

3. Gubernur adalah Gubemur Sumatera Selatan 

4. Pakaian Dinas adalah pakaian seragam yang dipakai untuk menunjukkan 
identitas Pegawai Negeri Sipil dalam melaksanakan tugas. 

5. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disebut Pegawai adalah Pegawai Negeri 
Sipil Daerl!h Yl!llg lx:kerja di Pemerintah Provinsi Sumater:a Selatan. 

6. Atribut adalah tanda-tanda yang melengkapi pakaian dinas. 

7 .  Kelengkapan pakaian dinas adalah kelengkapan pakaian yang dikenakan 
Pegawai Negeri Sipil sesuai denganjenis pakaian dinas termasuk ikat pinggang, 
kaos kaki, dan sepatu beserta atributnya. 
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BAB II 
PAKAIAN DINAS 

Bagian Kesatu 
Jenis Pakaian Dinas 

Pasal 2 

Pakaian dinas di lingkungan Pemerintah Provinsi terdiri dari: 

a .  Pakaian Dinas Harian disingkat PDH; 
b. Pakaian Sipil Harian disingkat PSH; 
c. Pakaian Sipil Resmi disingkat PSR; 
d, Pakaian Sipil L1mgkap disingkat PSL; dan 
e. Pakaian Dinas Lapangan disingkat POL. 

Pasal 3 

Pakaian dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 mempunyai fungsi untuk menunjukkan 
identitas pegawai dan sarana pengawasan pegawai. 

Bagian Kedua 
Pakaian Dinas Harian 

Pasal 4 

(1) PDH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a, dipakai untuk melaksanakan tugas 
sehari-hari. 

(2) PDH terdiri dari : 

a PDHPria: 
I. kemeja lengan pendek, berlidah bahu, warna khaki; 
2. celana panjang wama khaki ; dan 
3. ikat pinggang nilon/kulit, kaos kaki dan sepatu semua warna hitam. 

b. PDH Wanita; 
I . baju lengan pendek, berlidah bahu, warna khaki, 
2. rok 15 cm di bawah lutut warna khaki; dan 
3. sepatu pantovel wama hitam. 

c .  PDH wanita berjilbab dan hamil menyesuaikan. 

(3) Bagi Pegawai Golongan IV/a ke atas atau yang disamakan, selain memakai PDH 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam menjalankan tugas tertentu dapat memakai 
PSH. 

Bagjan Ketiga 
Pakaian Sipil Harian 

Pasal 5 

(1) PSH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b dipakai untuk bekerja sehari-hari 
maupun untuk keperluan lainnya yang bersifat umum. 

(2) PSH Pria : 

a. jas lengan pendek dan celana panjang warna sama; 
b .  leher berdiri dan terbuka; 
c .  tiga saku, satu atas kiri dan dua bawah kanan dil.11 kiri; daii 
d. kancing lima bawah. 
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(3) PSH Wanita : 
a. jas wama lengan peodek dan rok 15 cm di bawah lutul wama sama; 
b. leher berdiri dan terbuka; 
c. tiga saku, satu atas kiri dan dua bawah kaoan dan kiri; 
d. kanciog lima buah. 

(4) PSH wanita berjilbab dan hamil menyesnaikao. 

Bagian Keempat 
Pakaian Sipil Resmi 

Pasal 6 

(I) PSR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 h\11'\ll c, dipakai unt\lk mengh.wi:ri upacara 
yang bukan upacara kenegaraan, menerima tamu-tamu luar negeri dan dipakai di roalaro 
hari. 

(2) PSR Pria : 
a. jas lengan paojang dan celana paojang w.ima sama; 
b. leher berdiri dan terbuka; 
c. tiga saku,satu atas kiri dan dua bawah kanan dan kiri; 
d. kancing lima buah. 

(3) PSR Wanita : 
a. jas lengan panjang dan rok 15 cm di bawah lutut wama sama; 
b. leber -berifir'i OlUl terbi.ika; 
c. tiga saku,satu atas kiri dan dua bawah kanan dan kiri; 
4- kancing lima buah. 

(4) PSR wanita berjilbab dan hamil menyesuaikan. 

Bagian Kelima 

Pakaian Sipil Lengkap 

Pasal 7 

(I) PSL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf d, dipakai pada upacara-upacara resm.i 
kenegaraan atau berpergian resmi ke luar negeri. 

(2) PSL Pria 
a .  jas wama gelap; 
b. celana panjang warna sama; 
c .  kemeja dengan dasi; 

(3) PSL Wanita : 
a. jas wama gelap; 
b .  rok 15 cm di bawah lutut wama sama; 
c. kemeja dengan dasi; 

(4) PSL wanita berjilbab dan hamil menyesuaikan. 

-·- - -�n'"II 
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Bagian Kedelapan 
Pakaian Dinas Lapangan 

Pasal 8 

(1) PDL sebagaimana dim!lk�ud dal<!Jll Pasa.I 2 huruf e, dip!lkai dalam menjalankan tugas 
operasional di lapangan yang bersifat teknis. 

(2) POL Pria dan wanita 

a. baju lengan panjang berlidah bahu warna khaki; 
b. celana panjang semata kaki warna khaki; 
c. sepatu kulit warna hitam. 

(3) POL wanita berjilbab dan hamil menyesuaikan. 

( 4) POL sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat disesuaikan dengan kondisi teknis 
operasional di lapangan. 

Pasal 9 

Model Pakaian Dinas di lingkungan Pemerintah Provinsi sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 tercantum dalam Lampiran I Peraturan Gubemur ini .  

BABID 
ATRIBUT PAKAIAN DINAS 

Bagian Kesatu 
Jenis Atribut Pakaian Dinas 

Atribut p!lkaian dinas terdiri dari ; 

a. lencana KORPRI; 
b. tanda jasa; 
c. papan nama; 
d. nama Pemerintah Provinsi ; 
e .  lambang daerah Provinsi ; 
f .  tanda pengenal. 

Pasal 10 

Bagian Kedua 
Lencana Korpri 

Pasal II 

(1) Lencana Korpri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 huruf a dipakai pada semua 
jenis pakaian dinas. 

(2) Lencana Korpri sebag�a dimaksud pada ayat (l) untuk PDH terbuat dari bahan 
logam warna kuning emas dan untuk POL terbuat dari bahan kain bordir warna kuning 
emas. 

(3) Lencana korpri dipakai di dada sebelah kiri. 
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Bagian Ketiga 
TandaJasa 

Pasal 12 

(1) Tam.la jasa sebagaimana dim!lks11d dl!IIIID P!!Sal 12 h\lflll b, menipakl!ll atrib11t 
kehormatan karenajasa dan pengabdiannya kepada bangsa dan negara 

(2) Tandajasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari: 

a .  pita tanda jasa; 
b .  bintang tanda jasa. 

(3) Tanda jasa dan bintang tanda jasa dipakai di dada sebelah kiri di atas saku, jaraknya di 
sesuaikan denganjumlah tandajasa dan bintangtandajasa 

Bagian Keempat 
PapanNama 

Pasal 13 

(1) Papan nama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 huruf c, menunj\lkkan nama 
seseorang yang dipakai di dada kanan 1 cm di atas saku. 

(2) Papan nama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari: 

abahan dasar ebonit/ plastic,wama hitam dengan tulisan wama putih untuk PDH; dan 
b.bahan dasar kain wama khaki dengan tulisan bordir wama hitam untuk PDL. 

Bagian Kelima 
Nama Pemerintah Provinsi 

Pasal 14 

(I) Nama Pemerintah Provinsi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 huruf d 
menunjukkan tempat kerja. 

(2) Nama Pemerintah Provinsi ditempatkan dilengan sebelah kiri 2 cm, di bawah lidah 
bahu. 

(3) Bahan dasar nama Pemerintah Provinsi berupa kain dengan jahitan bordir, tertulis 
PEMPROV. SUMSEL. 

Bagian Keenam 
Lambang Daerah Provinsi 

Pasal 15 

(1) Lambang Daerah Provinsi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 huruf e 
menggambarkan landasan filosofis daerah dan semangat pengabdian serta ciri khas 
Provinsi. 

(2) Larnbang Daerah Provinsi ditempatkan di lengan sebelah kiri 2 cm di bawah nama 
Pemerintah Provinsi 

(3) Bahan dasar Lambang Daerah Provinsi berupa kain yang digambar dan ditulis dengan 
jahitan bordir yang bentuk, warna dan ukurannya sesuai ketentuan yang telah 
ditetapkan. 
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Bagiiili KetUjtih 
Tanda Pengenal 

Pasal 16 

(1) Tanda Pengenal Pegawai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 huruf f untuk 
mengetahui identitas seorang pegawai. 

(2) Tanda Pengenal Pegawai dipakai oleh pegawai dalam menjalankan tugas. 

(3) Tanda Pengenal Pegawai sebagaimana dimaksud pada ayat (I) dipasang pada 
kantong/saku baju sebelah kiri di bawah Lencana Korpri. 

Pasal 17 

(I) Tanda Pengenal Pegawai terbuat dari bahan dasar kertas dibungkus laminating plastik. 

(2) Bentuk Tanda Pengenal Pegawai empat persegj panjang dengan ukuran: 

a .  kertas sebagai dasar tulisan tanda pengenal dan pas foto dengan ukuran panjang 8,5 
cm dan lebar 4,5 cm; 

b.plastik laminating dengan ukuran panjang 9,2 cm dan lebar 6,3cm. 

Pasal 18 

Tanda Pengenal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 terdiri dari: 

a Bagian depan : 
I, foto pegawai dengan memakai Pakaian Dinas Harian; 
1..1runM1111;1nftrllh;, 
3. nama Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan; 
4. narna Unit Organisasi. 

b .  Bagian belakang ; 
I. nama pegawai; 
2. nomor induk pegawai (NIP); 
3. eselonjabatan struktural atau namajabatan fungsional; 
4. golongan darah; 
5. alamat kantor; 
6. tanggal dikeluarkan; 
7. pejabat mengeluarkan; 
8. tanda tangan pejabat yang mengeluarkan; 
9. narna jelas pejahat yang mengeluarkan. 

Pasal 19 

(1) Warna dasar foto pegawai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 didasarkan pada 
jabatan yang dijabat oleb pegawai. 

(2) Warna dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (I) terdiri dari : 
a wama coklat untuk pejabat eselon I; 
b. wama merah untuk pejabat eselon II; 
c. wama biru untuk pejabat eselon ill; 
d. warna hijau untuk pejabat eselon IV; 
e. wama kuning untuk pejabat eselon V; 
f, warna orange untuk pegawai non eselon; 
g.warna abu-abu untuk pegawai/pejabat fun_gsional. 

---r 
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Pasal 20 

Bentuk dan model atribut pakaian dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 tercantum 
dalam Lampiran II Peraturan Gubemur ini. 

BABIV 
PEMAKAIAN ATRIBUT 

Pasal 21 

(I) Atribut PDH di lingkungan Pemerintah Provinsi terdiri atas nama dan lambang daerah 
Provinsi, Lencana Korpri, papan nama dan tanda pengenal. 

(2) Atribut PSH terdiri atas papan n_am.a, lencana Korpri dan tanda pengenal. 

(3) Atribut PSR hanya papan nama. 

(4) PSL tidak memakai atribut. 

(5) Atribut POL di lingkungan Pemerintah Provinsi terdiri atas nama dan lambang daerdh 
Provinsi , Lencana Korpri, papan nama dan tanda pengenal. 

Pasal 22 

Unit organisasi di lingkungan Pemerintah Provinsi dapat memakai logo dan nama Satuan 
Kerja Perangkat Daerah pada pakaian dinas. 

BABV 
PEMBINAAN DAN PEN GAW ASAN 

Pasal 23 

Pembinaan dan pengawasan terhadap penggunaan pakaian dinas di Provinsi dilakukan oleh 
Gubernur. 

BAB VI  
KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal 24 

(1) Pakaian Perlindungan Masyarakat dan Pakaian Korpri dipakai sesuai kebutuhan dan 
ditetapkan oleh Gubernur untuk Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Provinsi . 

(2) Penggunaan batik, tenun ikat, kain ciri khas daerah serta pakaian lainnya untuk Provinsi 
ditetapkan oleh Gubemur. 



SERI DTAHUN 2008 NOMOR

BERITA DAERAH PROVINSI SUMATERA SELATAN
~

tHo MAHYUDDIN NS

Diundangkan pi Palembang
pada tanggal '22 J:uli 2008 (

f1 ~EKRETAHIS DAERAH PROVINSIr SU ,ERASELATAN,

'/

Ditetapkan di Palembang .
I !::ada tanggal 21 Juli 2008f GUBERNUR SUMATERA SELATA

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan

Peraturan Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah

Provinsi Sumatera Selatan.

Peraturan Gubernur ini mulai bertaku pada tanggal diundangkan.

Pasal19

9

GUBERNUR SUMATERA SELATAN, 
 

dto 
 
 

H. MAHYUDDIN NS 

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI  
SUMATERA SELATAN 

 
dto. 

 
MUSYRIF SUWARDI 



LAMPIRAN I PERA TUR.AN GUBERNUR SUMS EL 

NOMOR : 33 TAHON 2008 
TANGGAL: 2 SEE'TEl1BER 2008 

MODEL PAKAIAN DINAS DI LINGKUNGAN PEMERINTAH 

PRO'IINSI SUMA TERA SELA TAN 

A. PAKAlAN OINAS HAAIAN 

l. PDHP'RJA 

e 

r 

'i 

Keterant� 

a. Lidah baha. 
b .  Kanc/119 baju. 

c .  Papa,'1 nama. 
d .  Saku ·baN, 
e .  N<at Pinggaog 
r. Saku celsoa depan. 
g. Krah. haju. 

l ' 

k 

h .  l�ncana korpri .  
i .  N,ima Oepd!lgri 
j. t.ambang,Depdagn. 
k: Tanda pengenal. 
I. Sambunsan bahu 
m. Lengan P.snjang. 
n .  � celana belalsang. 

m 

n 

61 IIB: -· -- _ .. .  · -· · --



2. PDH WANITA. 

b----+-..\----

KetetangM : 

a Papan narna. 
b .  Kancing baju. 
c.Ktahrebah. 

c::::J 

• 

• 

• 

f 

h 

d l.encanal<orpri. 
e .  Nama Depdagri. 
I. Lambang Depdagri 

i 

I I 
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3. PDH WANJTA BERJILBAB . 

.....--r 

b -1---+-- (J--+-i--g 

c=, c=, h 

Kel!tangan 

a .  Papan n,rre.  e. Lencana KO<pri. 
b. Kancing baju. f. Nama !lepd3gri. 
c. Kerudung. g. Lana,,g0e¢.agli 
d. Krah rebah. 

-3-

h.Tandapengwl. 
i Sal<uoopan. 
� CeialJa panja,,g. 

--i 

irrr;-- " a1 llli 



4. POH WANITA HAMIL. 

Kelerangan 

a .  Papennama, 

b. Kandng baju.  
,,. " ., ; 

d. K1a/11ebah. 
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h .  �a pe,igenal. 
l Flui belakang, 

J. �.;1,1d 1�11J 



B. PAKAIAN SIPIL HARIAN (PS!ij. 

I. PSH PRIA 

C 

-1---+---l-- d 

-1-----'1---I- f 

C::-t-i-+e 

�: 

a. Krah Benwi. d. Tanda peogenal. g .  Papan narna. 
b. Lencana l(o,pn. e. Salw bawah dengan IUtup. 
c. Sabi baju depan. f .  �-
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2 .  P.SH WANITA 

\ I 
Keterangan 

a. Krah Berdin. 
b. Lencana Korpri. 
c. ·Saku baju depan. 

--,-

a 

C 

+--+--t-d 

.+-- ---il---+ -f 

c::9-11--1--e 
• 

d. Tandan pengeru,J 
e. Saku bawah deng.an tutup. 
f. lumcing. 

g. Papan nama. 

-6-
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3. PSH WANITA BERJlLBAB. 

Keterangan 

a .  Krah Berdin. 

b. Lencana Korpri. 

c .  Sal<u baju depan. 

o=-- -d 
+--=

'--

++- C 

-7-

{ 

e. Saku bawah dcngan tutup. 

f. K11ncing. 

d. Tandan pengenlll 

g. Papan nama. 

litilt 



' 

4. PSH WANITA H;\MJL. 

' Keterangan 

a. Krah Berdin. 
b. Lc:ncana Korpri. 
c .  Saku baju depa:n 

d. Ta:nda pengenal Kancing. 
e Kancing 
f. P�pan nama. 

-8-

· · · . .  "71ll711if;'1 



C .  PAKAIAN SIPIL RESMT (PSR). 

l. PSR PRIA 

C 

1--t-----t-- d 

-i---i--;- f 

Ke!erangan 

a. Krah Benii. 
b .  lencara Kapri. 
c.Salwt,a;Jdej:en. 
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• 

d.Tandapqenai. 
e5al;ubaw'1derva,i� 
l kanciog .  
g .  Papan nama. 



1, !. !I• I 1' 

Z. PSR WANITA 

o+- ---fl-� - f 

\ 

Keterongan 

a .  Krah rebah. 

b .  Lencana Korpii. 

c." Salru baju atas. 

d. Tanda pengenal. 

I 
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c:::;l-lf---+- e  

I 

e. Saku bawah dengan a,,tup. 

( Kancing. 

g. Papan Nama. 

-··-·-- . .  ••-
: I!' 



3. PSR WANITA BERJJLBAB. 

Ke:erangan : 

a .  Krah rcbah. 

b. Lencana l(orprl. 

c .  Saku baju at.as. 

d. Tanda pengcnal. 

C 

U---,H-d 
-i---+.-+-e 

c:::J • c::::J 

LJ 
e .  Saku bawah dengan tutup. 

f .  KIU'>cing. 

g. Papan Namo.. 
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4. PSR WANITA HAMIL. 

Keterang/Ul 

a.  Krah rebah_. 

;,, Lencana Korpri. 
c. Saku baju at.as.. 

d. 'l'an(la pengenal. 
e. kancing 

f.  Papan oama 
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•. 

D. PAJ0.IAN SIPIL L�NGKAP (PSLI 

I. PSL PRIA 

0 

0•-- -+-11- f 

o c:::r•-1---+- e 

0 

j j  
Kettrangan : 

a. Kemeja wama putih. 
b. l)asi. 
c. L,engan panjang. · 

: 

I I 
L...1-J lj_.-1 

d. Saku atas ju 
c. Saku bawah jas dengAA cutup. 
(. Kancing. 

,nni 



2. PSL WANITA 

C 

f--1-H-- •  
C::J 

\ I / 
�terangan : 

a. Kemej" warn. pulih. d. Saku ataa ju. 

d 

b. Dasi. e .  Sak:u bawah jaa dengan turup. 
c. Lengan panjang. f. Kancing. 

-14-
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3. PSL WANITA BERJU,BAB. 

C 

eterangan 

a. Kemeja warna putih. 
b. Dasi. · 

c. Lengan pa.njang. 

•. 

d 

• 

=H'--lf-e 

• 

LJ 
d. Saku atasjas. 
c. Saku bawah jas dcngan tutup. 
f. Ka.ricing. 
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PSL WANITA HAMIL 

b 

-+--e 

Ketc11U1gan 

a. Kcmeja warna putih. 

b. Dasi. 

c. l.e"81ll1 panjang 
d. Kandng.' 
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E. PAKAJAN DINAS LAPA,NGAN. 

l. PDLPRIA 

Keterangan 

a. Lidah bahu f. Saku depan 
b. Kanoin_g baju g. Krah baju 
c. Papan nama h. -Lencana Karpri 
d. Saku baju i. Nama p.emda 

1 

c:::::J 

k. 'l'o.nda-Pengenal 
I. Sambµngan baju 
m. Salru belakilng. 

e. ll<at pinggang j. Lambang tlaerqi,'prov. 

•. 



GUBERNUR SUMATERA SELATAN, 
 

dto 
 
 

H. MAHYUDDIN NS 

2. PDL WANITA. 

c �....-

4. ____ ..., 

.� ; 

a.. Udah bihu  
b. Kandng � 
c. Papan nama 

· ·-�r 

d. 6aku bf,iU g. Nania Peffida 
e. ·Krah Rblh h. r.ambang DNrah .Prw 
f. t.encana � f. latlda, iPengenaf, 



 

• 

LAMPIRAN rt : PERA TURAN GUBERNUR SUMSEL 
NOMOR : ;; TAHUN2008 
TANGGAL : 2 September 2008 

A. LENCANA KORPRI 

. , 
• ' .  

\. 

B. PAPAN NAMA 

611 ==M=A=K=M=U=-=-R-==='l� 1 2cM 

8CM 

C. NAMA PEMERINTAH PROVJNSI SUMA TERA SELATAN 

[ PEMPROV.SUMSEL J 1 1,s CM 

6CM 

Ji !!'k·· 


